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ABSTRAK 
 

Universitas Udayana merupakan lembaga pendidikan tinggi yang telah menerapkan 
sistem pembelajaran secara online. Sistem ini tentunya memerlukan akses internet yang cepat 
dan memadai agar mahasiswa dapat mengakses sistem pembelajaran secara nyaman dan 
efisien. Dalam memenuhi kebutuhan akan teknologi internet, sudah menjadi keharusan bagi 
institusi untuk menyediakan infrastruktur yang mampu menjaga agar layanan internet dapat 
berjalan dengan lancar. Pemantauan kondisi jaringan memerlukan aplikasi yang disebut 
dengan istilah Network Monitoring System. Ada beragam aplikasi pemantau jaringan tersedia 
secara gratis, yang memberikan banyak pilihan bagi administrasi jaringan dalam melakukan 
fungsi pemantauan. Salah satu aplikasi yang relatif baru dikembangkan adalah LibreNMS. 
LibreNMS merupakan aplikasi yang populer karena LibreNMS memiliki fitur yang beragam, 
seperti: auto-discovering, sistem peringatan yang fleksibel dan beragam, user interface yang 
ramah dengan dashboard yang dapat disesuaikan dengan keperluan pengguna dan memiliki 
dukungan komunitas yang luas. LibreNMS memungkinkan administrator jaringan untuk 
memantau kinerja pada jaringan agar selalu tersedia bagi penggunanya. Penelitian ini bertujuan 
untuk membangun sebuah sistem pemantauan jaringan pada Kampus Sudirman Universitas 
Udayana menggunakan LibreNMS. Hasil pengujian menunjukkan bahwa LibreNMS mampu 
menampilkan kondisi trafik dan penggunaan resource pada setiap perangkat jaringan yang di 
monitoring.  

 
Kata kunci: LibreNMS, Network Monitoring System, SNMP 
 

ABSTRACT 
 

Udayana University is education institutions that has implemented an online learning 
system. The system requires fast and reliable access to internet so students can access them 
efficiently. In order to meet the need for internet access, it requires to provide infrastructure that 
is able to keep internet services running smoothly. Network Monitoring requires an application 
called Network Monitoring System. There are many network monitoring applications available 
for free, which provides many option for network operators to carry out monitoring functions. 
LibreNMS is a popular application because LibreNMS has many features, such as: auto-
discovering, flexible and diverse alerting system, comfortable user interface with a dashboard 
that can be adjusted to user needs and has wide community support. LibreNMS allows network 
administrators to monitor performance on the network so that it is always available. This study 
aims to build a network monitoring system on the Sudirman Campus of Udayana University 
using LibreNMS. The test results show that LibreNMS is able to display traffic conditions and 
resource usage on every network device that is monitored. 
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1. PENDAHULUAN 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), menyatakan bahwa 
survei penetrasi untuk pengguna internet di 
Indonesia pada tahun 2018 mengalami 

kenaikan [1]. Berdasarkan hasil survei 
tersebut, jumlah pengguna internet 
meningkat hingga mencapai 171,17 juta 
pengguna pada tahun 2018. Menurut APJII, 
penetrasi pengguna internet berdasarkan 
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pendidikan di Indonesia menempatkan 
universitas atau masa perkuliahan 
mahasiswa sebagai pengguna internet 
paling besar. 

Seiring perkembangan penggunaan 
internet dan teknologi informasi 
mengakibatkan banyaknya variasi media 
informasi, berupa gambar, audio, video, 
maupun layanan online/realtime. Global 
Industry Vision (GIV) memprediksikan pada 
tahun 2025 volume data global akan 
mencapai 180 miliar TB per tahun [2]. 

Selain itu, akses yang cepat dan 
cakupan jaringan yang luas juga sangat 
dibutuhkan untuk mengakses berbagai 
macam infromasi yang ada di internet. 
Akses internet yang cepat akan 
memudahkan mahasiswa untuk mengakses 
layanan online/realtime pada saat 
perkuliahan atau saat mengerjakan tugas. 
Akses internet yang cepat juga harus 
disertai dengan cakupan jaringan yang luas 
agar mahasiswa dapat mengakses internet 
secara nyaman. 

Cakupan jaringan yang luas tentunya 
memerlukan sumber daya perangkat 
jaringan yang banyak juga. Dengan 
banyaknya perangkat jaringan yang 
diperlukan, tentunya memerlukan 
pengawasan agar seluruh perangkat 
jaringan dapat beroperasi dengan baik. 
Maka diperlukan suatu aplikasi network 
monitoring untuk membantu administrator 
jaringan dalam melakukan fungsi 
pemantauan. Network Monitoring 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
memantau kinerja dalam sebuah jaringan. 
Saat ini banyak aplikasi yang dapat 
digunakan untuk memonitoring suatu 
jaringan, seperti: Cacti, Zabbix, PRTG 
(Paessler Router Traffic Grapher), 
OpenNMS, LibreNMS, dll.  

LibreNMS merupakan aplikasi 
pemantauan jaringan berbasis SNMP yang 
bisa didapat secara gratis. Selain itu, 
LibreNMS bersifat open-source yang berarti 
aplikasi tersebut dapat dimodifikasi 
sedemikian rupa untuk membuat aplikasi 
menjadi lebih baik lagi. LibreNMS banyak 
digunakan oleh pribadi maupun 
perusahaan untuk memantau perangkat 
jaringan, seperti switch, router, bridge, 
server, hubs, modem, printer, dll. LibreNMS 
memiliki beberapa fitur unggulan 
dibandingkan sistem pemantauan jaringan 
lainnya, seperti fitur auto-discovering, 
sistem peringatan yang fleksibel dan 
beragam, fitur billing, dan memiliki aplikasi 

pada sistem operasi Android maupun iOS 
sehingga memungkinkan untuk melakukan 
pemantauan jaringan dari perangkat 
mobile. 

Universitas Udayana, sebagai lembaga 
pendidikan tinggi yang memerlukan 
teknologi internet untuk mengakses sistem 
pembelajaran secara online, tentunya 
memerlukan infrastruktur jaringan yang 
memadai dan selalu tersedia bagi 
penggunanya. Maka sudah seharusnya 
dalam melakukan pemantauan perangkat 
memerlukan sebuah sistem pemantauan 
jaringan untuk memantau setiap perangkat 
jaringan yang dimiliki agar koneksi internet 
selalu tersedia bagi staff maupun 
mahasiswa di lingkungan Universitas 
Udayana.  

Pada penelitian ini penulis melakukan 
pemantauan jaringan yang ada di Kampus 
Sudirman Universitas Udayana 
menggunakan aplikasi pemantau jaringan 
berbasis SNMP dengan menggunakan 
aplikasi LibreNMS untuk memudahkan 
administrator jaringan dalam mengelola 
perangkat jaringan yang ada di Kampus 
Sudirman Universitas Udayana. LibreNMS 
merupakan salah satu tools pemantauan 
jaringan yang banyak digunakan untuk 
memantau jaringan komputer maupun 
server yang meliputi pemantauan kondisi 
trafik, kondisi up atau down, penggunaan 
resource, pemetaan setiap perangkat 
jaringan maupun memberikan informasi 
mengenai perangkat secara terperinci 
sehingga memudahkan administrator dalam 
mengelola jaringan. 

Dengan membangun sistem 
pemantauan jaringan menggunakan 
LibreNMS, diharapkan untuk dapat 
memudahkan administrator jaringan dalam 
melakukan pengelolaan jaringan di Kampus 
Sudirman Universitas Udayana dengan 
memantau kondisi kinerja jaringan pada 
setiap perangkat sehingga dapat menjaga 
infrastruktur jaringan internet agar selalu 
tersedia bagi penggunanya. 

 
2. TINJAUAN MUTAKHIR 

Banyak penelitiam tentang manajemen 

dan pemantauan jaringan yang telah 

dilakukan. Penelitian [3] membahas tentang 

kegunaan dari SNMP yang tidak hanya bisa 

digunakan dalam memantau kondisi 

perangkat hardware maupun software dari 

suatu jaringan namun juga bisa digunakan 

untuk memantau keamanan dari informasi 
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yang terdapat dalam server. Pada 

penelitian [3] dikembangkan sebuah sistem 

yang dapat memantau dan mengontrol 

server tanpa mempengaruhi beban server 

dan kinerja layanan. 

Dengan tersedianya beragam aplikasi 

manajemen jaringan, Shane O’Donnell 

melakukan penelitian tentang perbandingan 

manajemen jaringan menggunakan SNMP 

antara lain Ground Works, Zabbix, Zenoss, 

OpenNMS, Nagios, Hyperic-hq. Secara 

umum protokol SNMP banyak digunakan 

untuk mengembangkan pemantauan 

manajemen jaringan dikarenakan dapat 

digunakan pada sebagian besar sistem 

operasi [4]. 

Siti Sarah membahas tentang 

penggunaan aplikasi pemantauan jaringan 

untuk memantau beberapa data jaringan, 

seperti: up/down port, eventlog, memory 

used, CPU usage, storage, dan traffic 

secara realtime. Dalam penelitian ini 

dinyatakan bahwa pemantau traffic secara 

realtime sangat membantu untuk 

mengetahui bila ada permasalahan di 

infrastruktur jaringan [5]. 

Dalam penelitian ini, penulis 

membangun sebuah sistem monitoring 

jaringan menggunakan LibreNMS untuk 

memantau kondisi perangkat jaringan yang 

ada di Kampus Sudirman Universitas 

Udayana. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk dapat mengetahui kinerja dari setiap 

perangkat jaringan yang dipantau apakah 

sudah berjalan dengan baik dan dapat 

memonitor trafik jaringan yang masuk dan 

keluar serta penggunaan resource pada 

tiap perangkat jaringan yang berjalan pada 

jaringan Kampus Sudirman Universitas 

Udayana. 

 

2.1 Network Monitoring System (NMS) 
NMS merupakan tool untuk melakukan 

monitoring pada elemen-elemen dalam 
jaringan komputer seperti router, switch 
maupun server. NMS umumnya 
menggunakan protokol SNMP yang 
dirancang untuk mengumpulkan data 
manajemen perangkat jaringan dan 
konfigurasi perangkat secara jarak jauh [6]. 
Hasil dari pemantauan tersebut menjadi 
bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan oleh pihak manajemen maupun 
sebagai bahan analisa apakah terdapat 
kejanggalan dalam operasional jaringan. 

Berikut adalah beberapa alasan mengapa 
perlu menggunakan aplikasi pemantauan 
jaringan. 
1. Mengetahui kondisi perangkat yang 

terhubung dalam suatu jaringan. 
2. Mengetahui informasi status jaringan 

secara remote. 
3. Bahan informasi untuk perencanaan 

pengembangan jaringan dan 
perubahan peralatan jaringan. 

4. Bahan informasi untuk mendiagnosa 
masalah-masalah dalam jaringan. 

5. Memastikan keamanan sistem jaringan 
beroperasi dengan baik. 

6. Menghemat pengeluaran dengan 
menekan jumlah waktu jaringan down 
dan memangkas waktu untuk 
menganalisa masalah. 

2.2 Simple Network Management 

Protocol (SNMP) 

Simple Network Management Protocol 
atau umumnya dikenal dengan nama 
SNMP adalah protokol standar yang telah 
muncul sebagai teknologi andal yang dapat 
diimplementasikan dalam manajemen 
jaringan [7]. 

SNMP menyediakan cara untuk 
mengumpulkan informasi, mengontrol, 
memanipulasi, mengkonfigurasi maupun 
saling bertukar informasi antar perangkat 
yang berada di dalam suatu jaringan. Hal 
ini akan membantu untuk memantau, 
mengaudit, mendeteksi kesalahan dalam 
jaringan dan mengkonfigurasi perangkat 
jauh secara real-time. 
 
2.2.1 Komponen Utama SNMP 

Terdapat tiga komponen utama dari 
SNMP, yaitu SNMP Manager, SNMP 
Agemt, dan MIB (Management Information 
Base) [8]. Manager merupakan software 
yang berjalan di sebuah host yang bertugas 
berkomunikasi dengan agent untuk 
meminta informasi ke dalam jaringan. 
Agent merupakan perangkat lunak yang 
dijalankan di setiap elemen jaringan, seperti 
workstation, repeater, router, switch, dan 
personal computer yang bertugas untuk 
merespon dan memberikan informasi 
sesuai permintaan manager. MIB 
merupakan struktur basis data variabel dari 
sebuah elemen jaringan yang dimonitor. 
Pendefinisian MIB dalam SNMP 
menggunakan diagram pohon, dan 
menempatkan setiap Object Identifier (OID) 
pada suatu lokasi unik pada pohon [9]. 
Berikut ini adalah struktur pada SNMP. 
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Gambar 1. Struktur SNMP 

2.2.2 Fungsi SNMP 

SNMP

Manager

SNMP

Agent

GET/SET Request

GET/SET Response

SNMP

Manager

SNMP

Agent

TRAP

 Gambar 2. SNMP Query dan TRAP 

 

Gambar 2 merupakan interaksi yang 
terjadi antara manager dan agent. Untuk 
mendapatkan informasi yang terdapat pada 
MIB, manager akan mengirimkan 
permintaan berupa query pada agent. 
Agent akan berinteraksi dengan MIB dan 
memproses query. Setelah query diproses, 
agent akan memberikan respon sesuai 
permintaan yang dikirimkan oleh manager. 
Trap merupakan pesan yang dikirimkan 
oleh agent ke manager sebagai laporan 
dari suatu event.  
 

2.3 LibreNMS 

LibreNMS merupakan sistem dan 

aplikasi sistem pemantauan jaringan 

berbasis PHP / MySQL / SNMP. LibreNMS 

menggunakan protokol lama yang 

terpercaya seperti SNMP dan ICMP yang 

banyak digunakan untuk memantau 

perangkat jaringan keras seperti switch, 

router, bridge, server, hubs, modem, 

printer, dan lainnya. LibreNMS bersifat 

open-source sehingga dapat diperoleh 

secara gratis tanpa perlu membayar lisensi 

software. Selain itu, karena sifatnya yang 

open-source maka aplikasi ini dapat 

dimodifikasi sedemikian rupa untuk 

membuat aplikasi menjadi lebih baik lagi. 

LibreNMS memiliki UI yang sederhana 

namun terdapat banyak fitur didalamnya 

 

 
Gambar 3. LibreNMS 

 

Berikut ini adalah fitur-fitur yang 
tersedia pada LibreNMS, antara lain: 

1. Memiliki fitur auto-discovering untuk 
mengumpulkan semua informasi 
mengenai perangkat menggunakan 
beberapa protokol, seperti: CDP, FDP, 
LLDP, OSPF, BGP, SNMP, dan ARP. 

2. Memungkinkan penggunaan user lebih 
dari satu untuk memudahkan 
pemberian akses kepada pihak yang 
berkepentingan. 

3. Fitur dashboard yang bisa disesuaikan 
dengan kebutuhan pengguna. 

4. Memantau host resources (processor 
load, CPU usage, suhu, dan lain-lain). 

5. Mendukung sistem peringatan yang 
sangat fleksibel dan beragam (via 
email, telegram, slack, dan lain-lain). 

6. Mendukung API untuk mengelola, 
membuat grafik, dan mengambil data 
dari sistem. 

7. Memiliki sistem traffic billing. 
8. Terdapat aplikasi untuk pengguna 

Android maupun Apple untuk 
memantau perangkat jaringan melalui 
perangkat mobile. 

9. Mendukung integrasi dengan NfSen, 
collectd, SmokePing, RANCID, dan 
Oxidized. 

10. Mendukung banyak metode otentikasi 
(MySQL, HTTP, LDAP, Radius, Active 
Directory). 

11. Mengizinkan pembaruan otomatis dan 
banyak fitur lainnya. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Unit Sumber 

Daya Informasi (USDI) Universitas 

Udayana yang merupakan pusat layanan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk 

seluruh Universitas Udayana. Secara 

spesifik, pemantauan jaringan akan 

dilakukan pada jaringan di Kampus 

Sudirman Universitas Udayana, pada 

gedung Global Development Learning 

Network (GDLN) 

Proses penelitian dimulai dari instalasi 

aplikasi PuTTY untuk mengakses server 
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secara remote dan beberapa software lain 

yang diperlukan seperti MySQL dan 

Apache. Setelah melakukan instalasi dan 

konfigurasi LibreNMS, selanjutnya adalah 

memastikan LibreNMS berjalan dengan 

baik, jika belum, pastikan kembali proses 

konfigurasi yang telah dilakukan. Setelah 

instalasi dan konfigurasi berhasil dilakukan 

maka langkah selanjutnya yaitu 

menambahkan IP perangkat yang di 

monitoring pada LibreNMS. Setelah 

perangkat berhasil di tambahkan ke dalam 

aplikasi LibreNMS, masuk ke tahap 

selanjutnya yaitu melakukan pengujian dan 

pengukuran lalu lintas data dan resource 

jaringan dengan menggunakan LibreNMS 

Adapun data yang digunakan yaitu 

trafik inbound dan outbound serta 

penggunaan resource pada tiap perangkat 

jaringan seperti memory, CPU usage, dan 

suhu dimana data ini diperoleh melalui hasil 

pemantauan jaringan pada LibreNMS. 

Hasil analisis yang didapatkan dalam 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

salah satu rujukan cepat bagi administrator 

jaringan untuk menentukan apakah jaringan 

di Kampus Sudirman Universitas Udayana 

masih beroperasi dengan normal atau perlu 

melakukan pengembangan pada jaringan. 

Gambar 4 merupakan flowchart 

perancangan sistem pemantauan 

menggunakan LibreNMS 

 
Mulai

Persiapan Instalasi Software:

 Ubuntu Server 18.04

 LibreNMS

 MySQL

 Apache

Berhasil

Cek Hardware,  Software, 

dan Konfigurasi 

Ya

Tidak

Menambahkan IP perangkat 

jaringan yang akan di monitoring 

pada aplikasi LibreNMS

Pengujian dan Pengukuran 

Resource pada Perangkat Jaringan 

yang di monitoring

Identifikasi dan Pengumpulan Data

 Inbound

 Outbound

 Resource perangkat yang di 

monitoring:

       1. Memory

       2. CPU Usage

       3. Storage

       4. Suhu

Penarikan Kesimpulan

Selesai  
Gambar 4. Skema Penelitian 

3.2 Komponen Sistem 

Pada implementasi sistem pemantauan 
menggunakan jaringan menggunakan 
LibreNMS terdapat beberapa komponen 
dalam proses pengimplementasiannya, 
baik perangkat keras maupun perangkat 
lunak. 
 
3.2.1 Perangkat Keras 

Adapun perangkat keras yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 1 
(satu) buah laptop Asus Zenbook 
UX430UN dengan spesifikasi sebagai 
berikut. 

1. Processor Intel Core i7-8550U 
2. RAM 16 GB 
3. SSD 512GB 
4. OS Microsoft Windows 10 Home 

Edition 
 
3.2.2 Perangkat Lunak 

Adapun perangkat lunak yang 
digunakan pada penelitian ini akan 
dijelaskan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Perangkat Lunak yang Digunakan 

Software Keterangan 

PuTTY Sebagai remote server. 

Ubuntu Server 
18.04 

Sistem operasi untuk 
menjalankan sistem. 

LibreNMS dan 
software 
pendukungnya 

Software pemantauan 
yang akan diinstalasi. 
 

MySQL 
Sebagai database 
server 

Apache 
Sebagai web server 
untuk interface 
LibreNMS. 

Net-SNMP 
Sebagai tools untuk 
menjalankan SNMP. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Instalasi dan Konfigurasi 

4.1.1 Instalasi LibreNMS 

Berikut ini adalah tahapan instalasi 
LibreNMS yang meliputi: 

1. Instalasi sistem operasi Ubuntu Server 
18.04 pada Komputer Server 

2. Remote server yang telah dibuat 
dengan menggunakan PuTTY. 

3. Instalasi dan konfigurasi perangkat 
lunak pendukung lainnya agar dapat 
menjalankan LibreNMS, seperti: 
MySQL, dan Apache. 

4. Instal SNMP dan SNMPd. 
5. Instalasi dan konfigurasi aplikasi 

LibreNMS 
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Berikut ini adalah hasil pengujian dari 

aplikasi LibreNMS setelah melakukan tahap 

instalasi. Adapun tampilan user login pada 

LibreNMS adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 5. Tampilan User Login LibreNMS 

 

4.1.2 Konfigurasi Perangkat 

Setelah melakukan tahap instalasi 
pada LibreNMS. Langkah selanjutnya 
adalah melakukan konfigurasi lanjutan yaitu 
dengan memasukkan alamat IP perangkat/ 
hostname yang dipantau, versi dari SNMP, 
dan community yang digunakan pada 
setiap perangkat yang dipantau pada menu 
add device. Gambar 6 merupakan tampilan 
menu add device pada LibreNMS. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Add Device LibreNMS 

 
Setelah semua perangkat 

ditambahkan pada LibreNMS, maka kondisi 
status perangkat jaringan yang dipantau 
dapat dilihat pada dashboard LibreNMS. 
Pada Gambar 7 dapat dilihat bahwa 
terdapat 13 perangkat yang dipantau 
dengan rincian sebanyak 1 router dan 12 
switch. Gambar 7 menunjukkan seluruh 
perangkat sudah dapat berjalan dengan 
baik yang diketahui melalui parameter 
berwarna hijau. 

Selain itu, pengguna dapat melihat 
beberapa parameter perangkat, seperti 
alamat IP, jumlah port, jenis perangkat, 
sistem operasi yang digunakan, dan 
up/down time. Berikut ini adalah hasil status 
perangkat yang dipantau. 
 

 
Gambar 7. Kondisi Status Perangkat pada LibreNMS

4.2  Hasil Instalasi dan Konfigurasi 

4.2.1 Pemantauan Trafik Penggunaan Data 

LibreNMS mempunyai kemampuan 

untuk memantau trafik inbound dan 

outbound. Hasil pemantauan nilai trafik 

inbound dan outbound pada salah satu 

perangkat switch yang ada di Kampus 

Sudirman Universitas Udayana yaitu switch 

Agro-GDLN ditampilkan pada Gambar 8. 

Dengan adanya data ini, bisa dilihat 

bagaimana penggunaan trafik pada tiap 

masing-masing switch melalui aplikasi 

LibreNMS. 
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Gambar 8. Grafik Bandwidth Harian Switch Agro-GDLN 

 

Gambar 8 menampilkan grafik lalu 
lintas data pada switch Agro-GDLN. Pada 
bagian grafik dapat dilihat terdapat garis 
vertikal yang menunjukkan besar bandwidth 
dalam satuan megabit per second dan garis 
horizontal menunjukkan waktu periode 
pengamatan. Selain itu, tedapat grafik yang 
menghadap ke atas, yaitu trafik inbound 
dan grafik yang menghadap ke bawah, 
yaitu trafik outbound. 

Pada hasil pemantauan trafik 
penggunaan data, pengguna dapat melihat 
port yang sedang digunakan maupun yang 
sedang tidak digunakan. Pengguna juga 
dapat melihat total penggunaan bandwidth 
baik inbound maupun outbound baik dalam 
bentuk penggunaan data secara realtime, 
rata-rata, maupun maksimal.  
 

4.2.2 Pemantauan Penggunaan Resource 

 Bagian ini menampilkan hasil 

pemantauan penggunaan resource berupa 

memory, CPU usage, dan suhu pada 

seluruh perangkat yang dipantau dimana 

pada hasil pemantauan LibreNMS akan 

ditampilkan dalam bentuk persentase untuk 

memudahkan proses pembacaan oleh 

administrator jaringan. 

Gambar 9 adalah hasil pemantauan 
LibreNMS untuk penggunaan memory 
secara keseluruhan pada jaringan switch 
yang ada di Kampus Sudirman Universitas 
Udayana. Data hasil pemantauan 
ditampilkan dalam bentuk persentase 
sehingga memudahkan pembacaan oleh 

administrator. Data pemantauan ini dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi 
administrator untuk menentukan perlu atau 
tidaknya menambah kapasitas memori 
pada perangkat. Pada pemantauan 
penggunaan memory pengguna juga dapat 
melihat beberapa kolom informasi, seperti: 
kolom device, kolom memory, kolom used, 
dan kolom usage. Pada penggunaan 
memory pengguna dapat melihat beberapa 
warna pada kolom used dimana warna 
tersebut menandakan berapa persen 
memori yang telah digunakan.  

Gambar 10 adalah hasil pemantauan 
LibreNMS untuk CPU Usage secara 
keseluruhan pada jaringan switch yang ada 
di Kampus Sudirman Universitas Udayana. 
Data hasil pemantauan ditampilkan dalam 
bentuk persentase sehingga memudahkan 
pembacaan oleh administrator. Data hasil 
pemantauan ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi administrator untuk 
menentukan apakah penggunaan CPU 
masih dalam keadaan normal atau tidak. 
Pada monitoring CPU Usage pengguna 
juga dapat melihat beberapa kolom 
informasi, seperti: kolom device, kolom 
processor, dan usage. Pada CPU Usage 
pengguna dapat melihat beberapa warna 
pada kolom used dimana warna tersebut 
menandakan berapa persen penggunaan 
prosesor yang digunakan. Pada data hasil 
tersebut dapat diketahui penggunaan 
prosesor dalam kondisi normal yang 
ditandai dengan CPU Usage yang tidak 
melebihi penggunaan processor yaitu 80% 
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yang merupakan penggunaan CPU yang 
dianjurkan agar sistem dapat berjalan 
dengan baik [10]. 

Gambar 11 adalah hasil pemantauan 
LibreNMS untuk suhu yang dihasilkan pada 
seluruh perangkat switch yang ada di 
Kampus Sudirman Universitas Udayana. 
Data hasil pemantauan suhu tersebut 
menampilkan berapa suhu yang ditangkap 
oleh masing-masing sensor. Data hasil 
pemantauan ini berguna untuk menjaga 

agar suhu yang dihasilkan perangkat tetap 
dalam keadaan normal dan dapat dijadikan 
bahan acuan bagi administrator untuk perlu 
atau tidak melakukan penanganan lebih 
lanjut. Pada pemantauan suhu, pengguna 
juga dapat melihat beberapa kolom 
informasi, seperti: kolom device, kolom 
sensor, kolom current, kolom low limit, dan 
kolom high limit. 

 
 

 

 
Gambar 9. Hasil Monitoring Penggunaan Memory 

 

 
Gambar 10. Hasil Monitoring CPU Usage 

 

 
Gambar 11. Hasil Monitoring Suhu 
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5. KESIMPULAN 

 Kesimpulan dari implementasi sistem 

pemantauan jaringan Kampus Sudirman 

Universitas Udayana dengan menggunakan 

LibreNMS adalah sebagai berikut. 

Dari hasil dan pembahasan pada 
monitoring LibreNMS, bahwa sistem 
pemantauan LibreNMS mampu 
menampilkan trafik lalu lintas data, 
memory, CPU usage, dan suhu dari setiap 
perangkat yang di monitoring. Dari hasil 
penelitian semua perangkat sudah berjalan 
dengan normal yang ditandai dengan 
parameter berwarna hijau. 

Dari pemantauan penggunaan resource 
didapatkan bahwa penggunaan memory 
pada perangkat dalam kondisi yang baik 
ditandai dengan penggunaan memori yang 
tidak mencapai 100%, CPU Usage pada 
perangkat dalam keadaan normal yang 
ditandai dengan CPU Usage yang tidak 
melebihi batas aman penggunaan 
processor yang telah ditetapkan yaitu 80% 
dan suhu perangkat dalam keadaan normal 
yang ditandai dengan nilai suhu yang tidak 
melebihi batas maksimal suhu yang telah 
ditampilkan pada aplikasi LibreNMS. 
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